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Abstrak

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: seberapa besar pengaruh bidang “layanan pesanan jurnal” terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasi  penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang menulis skripsi pada tahun 2016 sebanyak 44 orang. Adapun jumlah sample sebanyak 31 orang. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode angket. Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian ini yaitu: (1) Bidang “layanan pesanan jurnal“ berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta, terbukti t hitung sebesar 4,470 > t table 2,042 dan probabilitas t hitung 0,000 <  0,05, (2) Besarnya pengaruh bidang “layanan pesanan jurnal” UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan,  yaitu dengan mengetahui indeks determinasi atau kuadrat koefisien korelasi (r2)  yaitu 0,408 atau sebesar 40,8%. 
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Abstract

The question which is observed in this research is ; How significant the influence “of order journal service” division toward the level of Electronic education journal by elementary school teacher student faculty of education Muhammadiyah Surakarta University. Research populations are whole students of elementary school teacher, faculty of education Muhammadiyah Surakarta University ( UMS ) which are conducting thesis in 2016 amounts 44 student. The total of samples are 31 students. The collection of research data uses questionnaire method. Hipotesis test is analyzed using t – test and f- test. The research products are ; (1) service of journal order division influences positively and significantly toward the level of electronic journal used, by students of Elementary school teacher faculty of  education UMS , t count proved amount 4,470> t table 2,042 and probability of t count 0,000 < 0,05 (2) significant the influence “of order journal service” division UPT UMS Library toward level of electronic educational journal used, by detecting determination indeks or coefficient correlation quadrate ( r² ) is 0,408 or 4,08 %. 
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1. Pendahuluan 

Informasi dalam dunia perpustakaan berkembang sangat cepat, baik itu informasi dalam bentuk tercetak maupun elektronik yang berada di perpustakaan. Informasi yang mutahir dapat di peroleh dari berbagai Sumber. Salah satunya adalah Jurnal Ilmiah. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008), jurnal termasuk majalah yang khusus memenuhi artikel suatu bidang ilmu tertentu, misal jurnal bidang hukum, kedokteran, kesehatan masyarakat dan lain – lain. Informasi yang tersedia pada jurnal tercetak lebih lamban diterima oleh pembacanya bila dibandingkan dengan jurnal elektronik. 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dsara (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dapat meminjam jurnal di perpustakaan untuk berbagai keperluan penulisan karya tulis ilmiah. Seiring meningkatnya kebutuhan mahasiswa, pengelola perpustakaan berupaya melengkapi koleksi jurnal ilmiah yang ada di perpustakaan. Mahasiswa bisa mendapatkan jurnal ilmiah melalui pemesanan terlebih dahulu. Hal ini merupakan upaya pengelola perpusatakaan agar bisa menyediakan jurnal yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, dan bagi petugas perpustakaan memiliki cukup waktu untuk mencarikan pesanan mahasiswa. 

Layanan Pesanan Jurnal merupakan salah satu layanan penting yang diperhatikan oleh para petugas UPT Perpustakaan UMS. Dalam usaha untuk meningkatkan kualitas layanan, UPT Perpustakaan memperhatikan dan meningkatkan komitmen dan kesadaran serta kemampuan para staf, terutama mereka yang akan berhubungan langsung dengan mahasiswa. Pesanan jurnal elektronik merupakan jurnal yang paling banyak diminati mahasiswa. Kebijaksanaan UPT Perpustakaan UMS yang berkaitan langsung dengan upaya peningkatan kualitas layanan pesanan jurnal terhadap mahasiswa adalah dengan menggunakan teori Parasuraman (Mas’ud, 2004:431) pada lima faktor yang meliputi: (1) tangibles, mencakup bukti fisik dan fasilitas yang tersedia bagi pelayanan mahasiswa, (2)  reliability yaitu memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan, (3)  responsiveness yaitu kemampuan para staf membantu para mahasiswa dan memberikan pelayanan dengan tanggap, (4) assurance, mencakup jaminan kemampuan pelayanan yang diberikan, kesopanan dan sifat yang dapat dipercaya dari para staff, (5) emphaty, mencakup kemudahan melakukan komunikasi, perhatian secara personal yang diberikan oleh staff kepada mahasiswa. Faktor-faktor tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat dengan tingkat pemanfaatan jurnal, sehubungan dengan adanya keluhan mahasiswa seperti belum terpenuhi kualitas dan kontinuitas layanan jurnal sesuai dengan yang diharapkan mahasiswa.

UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki layanan yang bagus dan komplit untuk melayani kebutuhan informasi pengguna khususnya mahasiswa. Pada umumnya mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) memesan jurnal elektronik atau e-jurnal untuk penyusunan karya tulis skripsi. Layanan e-jurnal dipungut biaya dengan harga Rp 10.000 setiap jurnal bagi anggota perpustakaan dan Rp 15.000 untuk pengguna di luar anggota atau universitas. Data di UPT Perpustakaan UMS menunjukkan kecenderungan mahasiswa menggunakan e-jurnal, dari 3.650 pemesan, 3.200 memesan e-jurnal. Jumlah ini meningkat dari tahun ke tahun. Adapun mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) saat ini yang mengakses e-journal untuk penulisan skripsi ada 44 orang.

Jurnal elektronik atau dikenal juga dengan istilatah e-Jurnal sering kali sudah terbit sebelum jurnal tercetak diterbitkan, sehingga dalam kecepatan penerimaan informasi jauh lebih cepat menguntungkan. Selain kecepatan informasi, pemanfaatan jurnal elektronik juga bisa menghemat waktu dan tenaga. Mahasiswa dapat memanfaatkan jurnal elektronik, sehingga di perpustakaan menyediakan jasa jurnal elektronik untuk referensi penulisan skripsi. 

Menurut Johnson (2009 : 204) e-jurnal adalah terbitan berseri yang penyebarannya dalam format digital. Terbitan tersebut mencakup majalah,  suratkabar, buku tahunan, jurnal, proseding, transaksi lembaga, dan lainnya dalam bentuk elektronik. Jadi, dapat dijelaskan e-jurnal merupakan segala terbitan berseri atau berperiode yang memiliki nilai bermacam informasi yang penyebarannya dalam bentuk format digital atau dalam versi elektronik. Menyadari keunggulan jurnal elektronik tersebut, UPT Universitas Muhammadiyah Surakarta telah melanggankan koleksi e-jurnal yang difasilitasi adanya layanan e-jurnal (layanan referensi) yang dapat dipakai oleh mahasiswa untuk kepentingan akademik demi meningkatkan mutu pendidikan pada semua tingkat pendidikan. 

Dengan berbagai informasi melalui fasilitas layanan e-jurnal, akan membantu mahasiswa dalam mendapatkan informasi atau artikel yang dapat mendukung mahasiswa dalam peningkatan ilmu pengetahuan untuk menyusun skripsi bagi mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa yang tengah menyusun skripsi karena mahasiswa yang sedang menulis skripsi membutuhkan sumber pustaka yang cukup banyak. Selain sumber pustaka berupa buku, surat kabar, majalah, dan jurnal tertulis, mahasiswa juga memanfaatkan e-journal tentang kependidikan. Bagi mahasiswa, e-jurnal lebih mudah dan lebih cepat didapatkan daripada mencari jurnal cetakan penerbit. Berdasarkan uraian diatas, topik penelitian ini adalah ”Analisis Bidang Layanan Pesanan Jurnal terhadap Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik Kependidikan oleh Mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta”.

Maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini  adalah seberapa besar pengaruh  bidang “layanan pesanan jurnal” terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Surakarta?


Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

Η0
: layanan pesanan jurnal tidak berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Ha
: 
layanan pesanan jurnal berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  bidang “layanan pesanan jurnal” terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

1.1. Layanan Perpustakaan


Menurut Brophy (2000:48), perpustakaan akademik juga saat ini menggunakan model hybrid dalam penyediaan akses informasi, adapun layanan yang dapat disajikan adalah :

1. Online Public Access Catalog (OPAC) yang dapat diakses dari tempat tertentu

2. Pendistribusian koleksi kepada pengguna dengan pelbagai alternative pengiriman

3. Penyediaan ruang untuk kebutuhan belajar, termasuk penyediaan akses komputer, fotokopi, dan pencetakan dokumen.

4. Layanan rujukan informasi, seperti layanan pencarian koleksi, dan kemas ulang informasi.

5. Layanan bantuan, seperti dukungan untuk program penelitian dan penyediaan jasa untuk kegiatan akademik.

6. Pengembangan kemampuan pengguna, termasuk di dalamnya pengembangan kemampuan pengguna dalam menelusuri informasi.

7. Layanan khusus yang diadakan oleh perpustakaan, misalnya layanan penelusuran arsip berharga bagi peneliti dan alumni.

Kegiatan pelayanan perpustakaan adalah melayani atau memberikan pelayanan dalam kebutuhan informasi pengguna. Dimana pengguna perpustakaan menginginkan pelayanan yang berkualitas baik yang akan menghasilkan kepuasan dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Menurut Kotler (2003: 85) menyatakan layanan (service) adalah “a service any act or performance that one party can offer to another that is essentially intangible and does not result in the ownership of anything, its production may or may no be to a physical product”. Maksudnya yaitu bahwa pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak terwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan pada suatu produk fisik.

Layanan pada konsep Perpustakaan dapat dikatakan sebagai pelayanan Perpustakaan, dan pada Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004: 71) dinyatakan bahwa:”layanan Perpustakaan adalah pemberian informasi dan fasilitas kepada pengguna”.

1.2 Kualitas Layanan 

Berbagai definisi diberikan para ahli terhadap kualitas pelayanan. Parasuraman dkk. (1998) mengartikan kualitas sebagai suatu bentuk sikap, berhubungan namun tidak sama dengan kepuasan, yang merupakan hasil dari perbandingan antara harapan dengan kinerja aktual. Namun kualitas pelayanan dan kepuasan dibentuk dari hal yang berbeda. Selanjutnya disebutkan bahwa pengertian yang paling umum dari perbedaan kualitas pelayanan dan kepuasan adalah bahwa kualitas pelayanan merupakan satu bentuk sikap, penilaian dilakukan dalam waktu lama, sementara kepuasan merupakan ukuran dari transaksi yang spesifik. Perbedaan antara kualitas pelayanan dan kepuasan mengarah pada cara diskonfirmasi yang dioperasionalkan. Dalam mengukur kualitas pelayanan yang dibandingkan adalah apa yang seharusnya didapatkan, sementara dalam mengukur kepuasan yang diperbandingkan adalah apa yang pelanggan mungkin dapatkan (Parasuraman, at al., 1998).


Pelayanan publik sudah seharusnya memperhatikan kualitas pelayanan karena pelayanan yang baik adalah awal bagi tumbuhnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah, yang selanjutnya akan menjadi penentu pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks ini, pengukuran mengenai kualitas pelayanan merupakan perbandingan antara pelayanan yang diharapkan (expected service) dengan pelayanan yang diterima (perceived service). Dalam metode pengukuran ini, penilaian masyarakat selaku konsumen berperan penting dalam mengukur kualitas pelayanan publik. 


Pada penelitian ini menggunakan pendapat Parasuraman, Leonard, Zeithaml dan Berry (Mas’ud, 2004:431) yang pada tahun 1991  mengembangkan penelitian eksplorasi dan menghasilkan SERVQUAL, yakni suatu skala yang terdiri 5 dimensi, yaitu : 

a. Wujud (tangibel), mencakup peralatan yang digunakan, fasilitas fisik di perusahaan, penampilan karyawan yang bersih dan menarik, dan bahan-bahan yang berkaitan dengan layanan.

b. Keandalan (reliability), mencakup pelayanan yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan, senang hati dalam menyelesaikan masalah, memberikan layanan yang benar sejak pertama kali, layanan tepat waktu, berusaha menghindari kesalahan.

c. Daya tanggap (responsiveness), mencakup pemberitahuan yang tepat ketika dibutuhkan, pelayanan yang cepat, pemberian bantuan kepada pelanggan, dan tidak merasa terlalu sibuk untuk menanggapi pelanggan.

d. Jaminan (Assurance), mencakup meyakinkan para pelanggan, merasa aman melakukan transaksi, bersikap ramah kepada pelanggan, dan mempunyai pengetahuan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik.

e. Empati (empathy), mencakup memberikan perhatian secara individu kepada pelanggan, mempunyai jam kerja yang menyenangkan kepada semua pelanggan, memberi perhatian kepada pelanggan secara pribadi, mengutamakan kepentingan pelanggan, dan memahami kebutuhan khusus para penggunanya.

1.3 Jurnal Ilmiah dan E-Journal (Jurnal Elektronik) 


Jurnal ilmiah dan e-journal merupakan salah satu koleksi perustakaan yagn penting. Di bawah ini akan dijelaskan masing-masing pengertian jurnal ilmiah dan jurnal elektronik.

1.3.1  Jurnal Ilmiah


Artikel jurnal ilmiah adalah artikel yang disusun guna memberikan kontribusi terhadap teori atau penerarapan ilmu. Artikel jurnal ilmiah umumnya tersusun atas judul, abstrak, pendahuluan, bahan dan metode, hasil, pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka. Artikel Jurnal umumnya memiliki kualitas yang sangat tinggi, baik dari tata bahasa maupun dari konten, jika anda menginginkan contoh artikel jurnal ilmiah dapat menggunakan link download jurnal internasional, atau contoh jurnal ilmiah (Bawazir, 2015).


Menurut Wikipedia (2016), jurnal ilmiah merupakan salah satu jenis jurnal akademik di mana penulis (umumnya peneliti) mempublikasikan artikel ilmiah yang biasanya memberikan kontribusi terhadap teori atau penerarapan ilmu. Untuk memastikan kualitas ilmiah pada artikel yang diterbitkan, suatu artikel biasa diteliti oleh rekan-rekan sejawatnya dan direvisi oleh penulis, hal ini dikenal sebagai peer review (review oleh orang-orang yang lebih berkompeten). Terdapat berbagai jurnal ilmiah yang mencakup semua bidang ilmu, baik ilmu alam maupun ilmu sosial. Penerbitan dalam bentuk artikel ilmiah biasanya lebih sering untuk bidang ilmua alam maupun kedokteran dibandingkan dengan bidang akademik lain.


Jurnal ilmiah adalah majalah publikasi yang memuat KTI (Karya Tulis Ilmiah) yang secara nyata mengandung data dan informasi yang mengajukan iptek dan ditulis sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah serta diterbitkan secara berkala (Hakim, 2012). Jurnal ilmiah wajib memenuhi persyaratan administratif sebagai berikut : (1) Memiliki International Standard Serial Number (ISSN), (2) Memiliki mitra bestari paling sedikit 4 (empat) orang, (3) Diterbitkan secara teratur dengan frekuensi paling sedikit dua kali dalam setahun, kecuali majalah ilmiah dengan cakupan keilmuan spesialisasi dengan frekuensi satu kali dalam satu tahun, (4) Bertiras tiap kali penerbitan paling sedikit berjumlah 300 eksemplar, kecuali majalah ilmiah yang menerbitkan sistem jurnal elektronik (e-journal) dan majalah ilmiah yang menerapkan sistem daring (online) dengan persyaratan sama dengan persyaratan majalah ilmiah tercetak, (5) Memuat artikel utama tiap kali penerbitan berjumlah paling sedikit 5 (lima), selain dapat ditambahkan dengan artikel komunikasi pendek yang dibatasi paling banyak 3 (tiga) buah.

1.3.2  Jurnal Elektronik

E-journal atau jurnal elektronik adalah jurnal yang dikemas dalam format elektronik yang dapat diakses melalui internet. Jurnal elektronik saat ini mulai diminati oleh pengguna perpustakaan, sehingga perpustakaan berinisiatif untuk menyediakan jurnal elektronik untuk memenuhi kebutuhan mahasiswanya, baik untuk kegiatan pendidikan maupun sebagai bahan rujukan untuk penelitian akademik dan ditujukan untuk penyediaan informasi.

Menurut Surjono (2009: 1) “E-journal adalah publikasi dalam format elektronik dan mempunyai ISSN (International Standard Serial Number)”. Senada dengan pendapat yang dikemukakan di atas, Tresnawan (2010: 2) menyatakan “jurnal elektronik adalah terbitan serial seperti bentuk tercetak tetapi dalam bentuk elektronik. Biasanya terdiri dari tiga format , yaitu text, text dan grafik, serta full image (dalam bentuk pdf)”.

Dari kedua definisi tersebut, kita dapat mengetahui bahwa informasi yang terdapat di dalam E-journal (jurnal elektronik) adalah sekumpulan serial yang dapat berupa artikel-artikel ilmiah, karya ilmiah yang mempunyai nomor standar. Sehingga informasi yang terkandung di dalam jurnal elektronik tersebut dapat dipercaya karena telah diakui dengan adanya ISSN pada jurnal elektronik tersebut.

Pada umumnya Perpustakaan Perguruan Tinggi melanggan E-journal untuk mendukung kegiatan akademik mahasiswanya, misalnya saja Proquest, Westlaw, FindLaw. Alasan perpustakaan berlangganan E-journal adalah: (1) Paradigma Baru perpustakaan, (2) Tuntutan Pengguna, (3) Keterbatasan Ruangan perpustakaan, (4) Keuntungan File Elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi melanggan jurnal elektronik adalah untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan pengguna perpustakaan akan informasi-informasi mutakhir yang berguna untuk kegiatan akademiknya.

Beberapa contoh E-Journal yang dilanggan oleh Perpustakaan Perguruan Tinggi saat ini seperti:

1. FindLaw, FindLaw salah satu jurnal hukum, termasuk didalamnya pengguna dapat menelusur jurnal tentang Hukum Perdata Islam untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Beberapa topik yang ada pada Law Journals: Administrative Law, Admiralty, Agriculture Law, Antitrust and Trade Regulation, Banking Law Journals, Bankruptcy Law, Civil Rights Journals, Commercial Law Journals, Communications Law Reviews, Constitutional Law Journals.

2. Proquest adalah salah satu jurnal yang dapat pengguna akses, untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tentang hukum. Hukum Perdata Islam salah satunya seperti judul artikel ini yaitu Inter-Religious Marriage from Socio-Historical Islamic Perspectives, Precedent in Civil Law and International Law.

3. EBSCO E-Journal yang dilanggan dan dapat menelusuri ilmu penegetahuan tentang hukum, untuk menelusuri informasi tersebut dapat pengguna telusuri dalam konten searching: Regional Business News, salah satu artikel dalam konten itu adalah Presents opposing views on Islam. Artikel ini menjelasakan tentang Hukum Perdata.

4. Westlaw ini adalah salah satu database yang mempunyai jurnal mengenai hukum, termasuk didalamnya pengguna dapat menelusur jurnal tentang Hukum Perdata Islam untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

Format E-Journal kini mulai banyak diminati pengguna perpustakaan karena perubahan paradigma dan kebiasaan membaca dokumen elektronik yang lebih efisien dalam hal tenaga, ruang, waktu dan biaya. Ada banyak keuntungan dan kemudahan dalam memanfaatkan file elektronik dibandingkan dengan file tercetak.

2. Metode Penelitian

2.1   Desain dan Jenis Penelitiannya


Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dengan jenis survei. Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian yang memusatkan perhatian pada ha; yang lebih nyata yang dapat diukur dengan angka (Sulistyo Basuki, 2010: 72).

2.2   Populasi dan Sampel


Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang menulis skripsi pada tahun 2016 sebanyak 44 orang berdasarkan data kunjungan layanan e-jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Januari dan bulan Maret 2016.
Penelitian ini dalam melakukan penghitungan dengan menggunakan rumus Slovin ( Umar, 2008: 65 ) sebagai berikut : 
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 Ket : 
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e= Nilai kritis ( batas ketelitian ) yang di inginkan ( persen kelonggaran ketidak ketelitian karena kesalahan penarikan sampel , 1 %, 5% , 10% ) 
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= 30,55 dibulatkan 31

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena  pengambilan anggota semple dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi ( Sugiyono, 2009 : 82 )

2.3   Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, berupa data primer. Menurut Husein Umar (2007 : 42), data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik dari individu atau perseorangan seperti hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh penelitian. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan kuesioner, dalam hal ini adalah mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang berkunjung ke layanan e-jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

2.4   Skala Data

Dalam penelitian ini variabel diukur dengan menggunakan skala likert. Pengertian dari skala likert menurut Sugiyono (2009 : 94) adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka skala dalam penelitian ini digunakan skala likert dengan lima opsi / pilihan untuk memberikan informasi berupa nilai/skor pada jawaban, dengan pengukuran sebagai berikut :

1. STS = sangat tidak setuju, diberi skor 1

2. TS = Tidak setuju, diberi skor 2

3. KS = Kurang Setuju, dibei skor 3

4. S = Setuju , diberi skor 4 

5. SS = Sangat Setuju, diberi skor 5

2.5   Variabel dan Indikator


Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:38). Sesuai Judul dalam penelitian, maka variabel penelitian yaitu : 

Variabel bebas (X) Layanan pemesanan jurnal. Indikator : 

1. Wujud layanan (tangible)
2. Keandalan (reliability)
3. Daya tanggap (responsiveness)
4. Jaminan layanan (assurance)
5. Empati (emphaty)
Variabel Terikat ( Y ): Tingkat Pemanfaatan Layanan jurnal elektronik kependidikan

Indikator :

1. Intensitas Pemanfaatan

2. Motif Pemanfaatan  

3. Minat Pemanfaatan 

4. Kebutuhan pemanfaatan jurnal

2.6   Metode dan Teknik Pengumpulan Data


Untuk mendapatkan data yang benar benar valid dalam penelitian, perlu di tentukan bentuk-bentuk pengumpulan data yang sesuai, maka penelitian menggunakan metode kuesioner dan observasi sebagai berikut :

1. Kuesioner 

Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data denganmemberikan atau menebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada respondendengan harapan memberikan respon atau daftar pertanyaan tersebut (Umar, 2007 : 49). Teknik kuesioner yang peneliti gunakan adalah kuesioner tertutup yaitu suatu cara pengumpulan data dengan memberian atau menggambarkan daftar pertanyaan kepada responden. Data yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berkunjung ke layanan e-jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap mahasiswa Jurusan PGSD-FKIP UMS yang berkunjung ke layanan e-jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain itu dilakukan kunjungan langsung ke tempat kos para mahasiswa-mahasiswi yang dikenal oleh para mahasiswa satu jurusan. Kuesioner diberikan kepada para mahasiswa dan ditunggui langsung untuk pengisiannya. Setelah semua terisi, kuesioner langsung dikumpulkan. Bagi mahasiswa yang sibuk, kuesioner bisa dibawa oleh mahasiswa yang bersangkutan, baru besoknya diminta untuk dikumpulkan.
2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain (Sugiyono, 2009: 145). Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari isi penelti baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitianya (Umar, 2007: 51).

Observasi dilakukan terhadap mahasiswa Jurusan PGSD-FKIP UMS yang berkunjung ke layanan e-jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas mahasiswa dalam memanfaatkan layanan e-jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pada umumnya para mahasiswa yang memanfaatkan layanan tersebut benar-benar membutuhkan referensi untuk rujukan karya tulis mereka.

2.7   Pengolahan Data

Setelah data terkumpul kemudian diolah, pengolahan data merupakan proses yang penting, oleh karena itu harus dilakukan secara benar. Adapun tahap pengolahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mengedit atau penyuntingan data, (2) Koding  (Pemberian Kode), (3) Tabulasi. 

2.8    Metode dan Teknik Analisis Data


Setelah data hasil penelitian di kumpulkan oleh penelitian, langkah selanjutnya yang dapat dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana menganalisis data yang telah diperoleh tadi. Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analsis data adalah untuk menyusun dan menginterprestasikan data (kuantitatif) yang sudah diperoleh. Dalam menganalisi data kuesioner, penelitian menggunakan analisis deskriptif menggunakan statistika dengan rumus agregatif sederhana sebagai berikut: 
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.100 %  (Santoso, 2003: 344)

Keterangan: 

P: Indeks persentase 

Pn : hasil pencapaian

 Po : Hasil yang diharapkan 

100% : Bilangan tetap

Hasil Penelitian terhadap variabel yang diteliti akan memberikan simpulan dengan menentukan skor interval kelas dahulu. Interval kelas adalah batas bawah dan batas dari suatu kelas (kategori) .

2.8.1 Uji Instrumen Pengumpulan data

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2010: 19), uji validitas suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai vadilitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki vadilitas yang rendah. Uji vadilitas dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penguji vadilitas data digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011 ). Keputusan untuk uji vadilitas : 

1)  Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid

2) Jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid  

b. Uji Reliabilitas
Suatu alat pengukur dikatakab reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukan hasil yang sama. Jika alat yang reliabel secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama (Priyanto, 2013: 30). Menurut Uma Sekaran dalam Priyanto (2013 : 30). Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai berikut :

1. Cronbach’s alpha < 0,6
= reliabilitas buruk

2. C alpha 0,6 – 0,79
= reliabilitas diterima

3. Cronbach”s alpha 0,8
=reliabilitas baik

Sedangkan menurut Nunnally dalam Ghozali (2005 : 30), alat ukur dapat dikatakan relibel jika nilai reliabilitas > 0,600 di mana 0,600 adalah standarisasi nilai reliabilitas. Menurut Arikunto (2002 : 109), rumus untuk menemukan realibilitas adalah dengan menggunakan rumus Aplha cornbach, yaitu sebagai berikut :  

r11 = 
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Keterangan :

r11
= reliabilitas instrumen 

k 
= Banyaknya butir pertanyaan
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= Jumlah varians butir
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Menurut Arikunto (2002 : 110) Untuk memperoleh jumlah variasi butir, harus dicari terlebih dahulu variasinya setiap butir yaitu sebagai berikut : 


[image: image12.wmf]N

N

X

X

b

i

å

å

-

=

2

2

2

)

(

s


Diketahui: 
N
= jumlah responden

(X
= jumlah skor variabel X


 (X2
= jumlah skor kuadrat variabel X

 ( t2
= varian total


Sedangkan menurut Arikunto (2002:112) untuk mencari varians total adalah sebagai berikut:
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Diketahui :
N
= jumlah responden

(Y
= jumlah skor variabel Y


(Y2
= jumlah skor kuadrat variabel Y



Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 pada tingkat kepercayaan 95% (Nunnally dalam Ghozali, 2005).

2.8.2 Analisis Regresi Linier Sederhana


Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh layanan e-jurnal terhadap tingkat pemanfaatan oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah menggunakan analisis regresi. Tugas pokok analisis regresi menurut Hadi (2004 : 2 ) adalah : (1) mencari Koefisien korelasi antara kriterium (variable dependent) dengan prediktor (variabel independent), (2) menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak, (3) mencari persamaan regresinya.


Menurut Hartono (2008 : 93) analisi digunakan untuk memperdiksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan rumus sebagai berikut: 
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Dimana:

Y = variable dependen (Tingkat pemanfaatan jurnal elektronik) 
a = Konstanta

b = Koefisien regresi
x = variable independen (layanan pesanan jurnal)

2.8.3  Uji Koefisien Determinasi ([image: image16.png]




Analisi Koefisien determinasi pada intinya adalah mengukur dan menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas atau variabel prediktor terhadap variabel terikantnya ( Hartono 2008 :  93 ). Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien determinasi menurut Suharyadi  ( 2004 : 465 ) adalah sebagai berikut : 
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Keterangan :
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= Nilai Koefisien determinasi

n 
= Banyak responden 
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= jumlah skor variabel ( X )
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= jumlah skor variabel ( Y )
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=jumlah kuadrat skor variabel ( X )
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= jumlah kuadrat skor variabel ( Y )
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= jumlah perkalian skor item dengan skor butir ( X ) dan skor variabel (Y)

2.8.4 Uji Kelayakan Model 


Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model) merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Perhitungan menggunakan software SPSS memudahkan penarikan kesimpulan dalam uji F.  Apabila nilai probabilitas F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. 

2.8.5 Uji Hipotesis atau Uji Parameter ( Uji T)


Pengujian hipotsesis dalam penelitian ini menggunkan analisis regresi sederhana. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh layanan pesanan jurnal terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Muhammadiyah Surakarta. Uji hepotesis dilakukan dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t table dengan t hitung dengan taraf signifikan [image: image31.png]


  5% dengan ketentuan sebagai berikut :  (1) Jika t hitung > t tabel maka variabel bebas ada pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, (2) Jika t hitung < t tabel , maka variabel bebas tidak ada pengarug signifikan terhadap variabel terikat. Penghitungan analis data menggunakan output analisis regrasi linier sederhana dengan SPSS 21

3. Hasil dan Pembahasan

3.1
Pengujian Instrumen


Kuesioner yang disebarkan kepada responden berjumlah 31 eksemplar yang terdiri atas 2 bagian yaitu kuesioner layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta dan kuesioner tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan. Jawaban responden ditabulasi dan dilakukan perhitungan uji validitas dan reliabilitas untuk dipilih item-item kuesioner yang valid dan reliabel. Adapun proses dan hasil perhitungan hasil perhitungan uji validitas kuesioner dapat dijelaskan berikut ini.

3.1.1 
Uji validitas instrumen penelitian. 
1. Hasil Uji Validitas Kuesioner layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta


Validitas instrumen kuesioner Layanan Pesanan Jurnal dihitung dengan rumus Product Moment, yaitu:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Kuesioner Layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan UMS 

	Nomor 
	r hitung
	r table 5% 

dua sisi
	Keterangan

	1
	0,707
	0,355
	Valid

	2
	0,581
	0,355
	Valid

	3
	0,507
	0,355
	Valid

	4
	0,688
	0,355
	Valid

	5
	0,587
	0,355
	Valid

	6
	0,495
	0,355
	Valid

	7
	0,486
	0,355
	Valid

	8
	0,690
	0,355
	Valid

	9
	0,652
	0,355
	Valid

	10
	0,649
	0,355
	Valid

	11
	0,410
	0,355
	Valid

	12
	0,402
	0,355
	Valid

	13
	0,401
	0,355
	Valid

	14
	0,455
	0,355
	Valid

	15
	0,462
	0,355
	Valid

	16
	0,434
	0,355
	Valid

	17
	0,364
	0,355
	Valid

	18
	0,402
	0,355
	Valid

	19
	0,359
	0,355
	Valid

	20
	0,379
	0,355
	Valid



Berdasarkan data tersebut dapat diketahui kuesioner Layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan UMS seluruhnya valid.

2. Hasil uji validitas kuesioner Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik Kependidikan oleh Mahasiswa PGSD – FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Uji validitas kuesioner Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik Kependidikan oleh Mahasiswa PGSD – FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta dilakukan menggunakan rumus Product Moment dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Kuesioner Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik Kependidikan oleh Mahasiswa PGSD – FKIP UMS 

	Nomor 
	r hitung
	r table 5% 

satu sisi
	Keterangan

	1
	0,452
	0,355
	Valid

	2
	0,534
	0,355
	Valid

	3
	0,467
	0,355
	Valid

	4
	0,552
	0,355
	Valid

	5
	0,642
	0,355
	Valid

	6
	0,684
	0,355
	Valid

	7
	0,525
	0,355
	Valid

	8
	0,545
	0,355
	Valid

	9
	0,731
	0,355
	Valid

	10
	0,646
	0,355
	Valid

	11
	0,383
	0,355
	Valid

	12
	0,413
	0,355
	Valid

	13
	0,693
	0,355
	Valid

	14
	0,418
	0,355
	Valid



Berdasarkan data tersebut dapat diketahui kuesioner Kuesioner Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik Kependidikan oleh Mahasiswa PGSD – FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta seluruhnya valid.

3.1.2   Hasil Uji Reliabiltas Kuesioner 


Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas kuesioner Layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap mahasiswa sejumlah N=31  mahasiswa, hasil perhitungan dengan rumus Alpha diperoleh hasil nilai r11 adalah 0,847. Hal ini memberi arti bahwa instrumen tersebut memiliki indeks keterandalan 84,7% yang > 60% (Ghozali, 2005), dan instrumen terbukti bersifat handal atau reliable sebagai alat pengumpulan data.


Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas kuesioner Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik Kependidikan oleh Mahasiswa PGSD – FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap mahasiswa sejumlah N=31  mahasiswa, hasil perhitungan dengan rumus Alpha diperoleh hasil nilai r11 adalah 0,811. Hal ini memberi arti bahwa instrumen tersebut memiliki indeks keterandalan 81,1% yang > 60% (Ghozali, 2005), dan instrumen terbukti bersifat handal atau reliable sebagai alat pengumpulan data.

3.2
Analisis Data

3.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data yang ada, tingkat pelaksanaan layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta 76,96% yang berarti pada kategori baik yaitu pada rentang 76% - 100%.


Berdasarkan data, tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan mahasiswa mencapai 86,45% yang berarti pada kategori baik yaitu pada rentang 76% - 100%.

3.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas data

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov pada tabel 5.4 menunjukkan nilai signifikansi Layanan Pesanan Jurnal = 0,511 dan Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik = 0,786. Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa residual mengikuti fungsi distribusi normal karena nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov tersebut > 0,05 (0,511 > 0,05) dan (0,786 > 0,05). Berdasarkan uji normalitas dengan grafik dan statistic di atas, maka model regresi layak dipakai untuk prediksi Tingkat Pemanfaatan Jurnal Elektronik mahasiswa berdasarkan masukan variabel independennya. Oleh karena data variabel independennya berdistribusi normal, maka bisa dilakukan perhitungan menggunakan statistik parametric.

2. Uji heteroskedastisitas 

Metode pengujian grafik dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Apabila grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED tidak membentuk suatu pola tertentu maka dapat disimpulkan tidak ada problem heteroskedastisitas pada residual (Ghozali 2011: 139).
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Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data Olahan SPSS

Dari scatterplot pada gambar di atas dapat diketahui titik-titik data menyebar di atas, dibawah, atau di sekitar 0. Penyebaran titik-titik data ini juga tidak membentuk suatu pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada data residual.  

3. Uji multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Pengujian Multikolienearitas
	Model
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
	
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	2.985
	.006
	
	

	
	Layanan Pesanan Jurnal
	4.470
	.000
	1.000
	1.000


Sumber : Data Olahan SPSS 21
Dari table di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 sehingga disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara independ independent. 
4.   Uji autokorelasi 

Tabel 4 Uji autokorelasi

	Model
	R
	Adjusted R Square
	Durbin-Watson

	1
	.639a
	.388
	1.583


Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada bagian Model Summary, terlihat angka DW sebesar 1,583 terletak antara -2 dan +2.  Hal ini berarti model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi.

3.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:
Tabel 5 Regresi Linier Sederhana 

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standar-dized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	24.282
	8.135
	

	
	Layanan Pesanan Jurnal
	.471
	.105
	.639


Tabel di atas menggambarkan persamaan regresi:

Y = 24,282 + 0,471X 

Y = tingkat pemanfaatan jurnal elektronik
X = layanan pesanan jurnal
a. Konstanta sebesar 24,282 menyatakan bahwa jika tidak ada layanan pesanan jurnal, maka tingkat pemanfaatan jurnal elektronik adalah sebesar 24,282.

b. Koefisien regresi sebesar 0,471 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 (satu) layanan pesanan jurnal, tingkat pemanfaatan jurnal elektronik akan meningkatk sebesar 0,471.

c. Untuk regresi sederhana, angka korelasi (0,639) adalah juga angka Standardized Coefficients.
Berdasarkan persamaan regresi sederhana tersebut di atas, menunjukkan bahwa pengaruh positif pengaruh layanan pesanan jurnal terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu sebesar 0,471.
3.2.4  Koefisien Determinasi (R² )


Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square atau Adjusted R-Square. R-Square digunakan pada saat variabel bebas hanya 1 saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. Dalam menghitung nilai koefisien determinasi penulis lebih senang menggunakan 

R-Square daripada  Adjusted R-Square, walaupun variabel bebas lebih dari satu.
Tabel 6 Koefisein Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	.639a
	.408
	.388



Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen  terhadap variabel dependen dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) yang ada. Dari hasil perhitungan dapat diketahui hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen ditunjukkan seperti pada matriks tabel di atas.


Pada tabel koefesien determinasi ditunjukkan R Square yaitu 0,408, berarti 40,8 % perubahan dari variabel tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD-FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta, sedangkan sisanya sebesar (100 % - 40,8 % = 59,2%) adalah dijelaskan di luar model tersebut di atas misalnya sumber pustaka digital internet, e-jurnal, dan lain sebagainya.

3.2.5 Uji Kelayakan Model 


Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model) merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. 

Tabel 7
Perhitungan Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	287.884
	1
	287.884
	19.980
	.000b

	
	Residual
	417.858
	29
	14.409
	
	

	
	Total
	705.742
	30
	
	
	




Dari tabel 5.9 dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 19,980 (> Ftabel = 4,183) dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Oleh karena probabilitasnya 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD-FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta.
3.2.6  Uji Hipotesis 


Uji hipotesis menggunakan uji t.Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas dalam regresi. Untuk menguji hipotesis digunakan rumus uji t. 
Tabel 8 Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	2.985
	.006

	
	Layanan Pesanan Jurnal
	4.470
	.000


Sumber : Data Olahan SPSS 21

Hipotesis 

Ha  :  
layanan pesanan jurnal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta 


Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel pada tabel 8, dengan tingkat signifikansi yaitu ( untuk uji dua sisi = 5%, df = 31-1 =30, t tabel adalah sebesar 2,0423 (lihat pada tabel statistic harga kritik t 5%, lampiran).  Jika dibandingkan dengan t hitung sebesar 4,470 > 2,042 terbukti bahwa t hitung > daripada t table dan probabilitas t hitung 0,000 <  0,05. Kesimpulannya yaitu layanan pesanan jurnal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta.


Hal ini membuktikan teori kualitas layanan Lethinen dan Lethinen (dalam Ester Saranga, 2000) yang menerangkan bahwa kualitas layanan berkaitan dengan kualitas jasa dihasilkan dalam interaksi antara konsumen dan elemen-elemen dalam organisasi jasa, baik kualitas fisik (phisical quality), kualitas perusahaan (corporate quality) yang melibatkan image perusahaan, dan kualitas interaktif (interactive quality) yang berkenaan dengan kontak personal. Kualitas pelayanan secara umum harus memenuhi harapan-harapan pelanggan dan memuaskan kebutuhan mereka. Namun demikian meskipun definisi ini berorientasi pada konsumen, tidak berarti bahwa dalam menentukan kualitas pelayanan penyedia jasa harus menuruti semua keinginan konsumen. Dengan kata lain, dalam menetapkan kualitas pelayanan, perusahaan harus mempertimbangkan selain untuk memenuhi harapan-harapan pelanggan, juga tersedianya sumberdaya dalam perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan pesanan jurnal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektornik oleh mahasiswa. Layanan pesanan jurnal berkorelasi dengan tingkat pemanfaatan jurnal elektornik oleh mahasiswa PGSD-FIP Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa  merupakan intensitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa UPT Perpustakaan UMS sesuai dengan intensitas, motif, minat, dan kebutuhan mahasiswa dalam bidang kependidikan. 
4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Layanan pesanan jurnal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Surakarta, terbukti t hitung sebesar 4,470 > t table 2,042 dan probabilitas t hitung 0,000 <  0,05.
b. Besarnya pengaruh layanan pesanan jurnal UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap tingkat pemanfaatan jurnal elektronik kependidikan,  yaitu dengan mengetahui indeks determinasi atau kuadrat koefisien korelasi (r2)  yaitu 0,408 atau sebesar 40,8%. 
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